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ABSTRAK 

Saida, Nadhifatu Umaru. 2017. Penerapan Metode Praktikum dan Simulasi 
pada Materi Ekosistem Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 2 Bae 
Kudus. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam. Universitas Negeri Semarang. Prof. Dr. Retno Sri Iswari, S. U., Drs. 
Krispinus Kedati Pukan, M.Si. 

Kata Kunci: hasil belajar, metode praktikum, metode simulasi, tanggapan siswa 

Pembelajaran dengan metode praktikum dan simulasi mengarahkan siswa untuk 

lebih memahami konsep. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru 

biologi kelas X SMA Negeri 2 Bae Kudus, diketahui bahwa 65% hasil belajar siswa 

pada materi ekosistem berada di bawah rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KKM 

≥70) dari keseluruhan kelas X. Padahal materi ekosistem akan mudah dipahami jika 
pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Pemanfaatan 

lingkungan sekitar diperlukan suatu metode yang dapat memandu siswa dalam 

pengamatan komponen-komponen ekosistem yaitu metode praktikum. Akan tetapi, 

materi ekosistem pada bagian siklus biogeokimia tidak dapat diamati secara 

langsung sehingga digunakan metode simulasi untuk menjelaskan materi tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap penerapan 

metode praktikum dan simulasi pada materi ekosistem dan tanggapan siswa 

terhadap metode yang diterapkan. Desain penelitian ini adalah penelitian quasi-
eksperimental design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA N 2 

Bae Kudus. Pengambilan Sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Sampel yang digunakan adalah kelas X MIPA 3 (kelas eksperimen) dan kelas X 

MIPA 4 (kelas kontrol). Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,00. Data penelitian ini menunjukan nilai signifikansi < 0,05. Hal 

ini membuktikan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa kelas eksperimen 

yang mencapai nilai ≥70 sebesar 80,56%. Hasil angket tanggapan siswa 
menunjukkan jumlah siswa yang memberi tanggapan dengan kategori ‘sangat baik’ 
dan ‘baik’, terhadap metode praktikum dan simulasi, sebesar 77,78%. Simpulan 

penelitian ini adalah penerapan metode praktikum dan simulasi pada materi 

Ekosistem berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa SMA N 2 Bae Kudus. 

Oleh karena itu, metode praktikum dan simulasi dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem. 
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ABSTRACT 

Saida, Nadhifatu Umaru. 2017. The Implementation of Practice and Simulation 
Method on The Ecosystem Material Toward Students’ Achievement of SMA N 2 
Bae Kudus. Final Project, Biology Department Faculty of Math and Science. 
Semarang State University. Prof. Dr. Retno Sri Iswari, S.U., Drs. Krispinus 
Kedati Pukan, M.Si. 

Keyword: achievement, practice method, simulation method, the attitude students’ 
 
Teaching and learning process trough practice and simulation method guides the 
students to understand the concept better. Based on observation and interview with 
the biology teacher of the tenth-graders at senior high school 2 Bae Kudus, it is 
known that 65% of the students’ achievement on the ecosystem material is lower 
than Minimum Achievement Criteria (KKM) from the whole class. Besides, the 
students would be easier to understand the ecosystem material if the teaching and 
learning process utilize the environment. In utilizing the environment, the students 
need a method that guide them to observe the practice method. However, the 
ecosystem material especially on the biogeochemical cycles cannot be observed 
directly so that the teacher needs the simulation method to explain the material. 
The objective of this research is to find out the students’ achievement of using 
practice and simulation method as well as the students’ attitude toward the methods 
given. The purposive sampling technique was used to choose the sample. The 
sample was X MIPA 3 class (experiment class) dan X Mipa 4 (control class). Based 
on the t-test, the value of significance (2-tailed) was 0,00. The data showed a value 
of significance <0,05. It proved there was a significant diference between the 
experiment and control class on the students’ achievement. The students’ 
achievement, on the experiment class, was ≥70 or 80,56%. The result of the 
questioner showed that the total of the students who gave response on the category 
of ‘excellent’ and ‘good’, toward the practice and simulation methods, was 77,78%. 
It was concluded that the application of practice and simulation methods to the 
Ecosystem material toward the students’ achievement on the SMAN 2 Bae Kudus 
was positive. Therefore, practice and simulation methods could be used to improve 
the students’ achievement on the material of Ecosystem. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seorang siswa harus memenuhi kewajibannya untuk belajar, baik di dalam 

maupun di luar sekolah. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

individu melalui interaksi dengan lingkungannya (Hamalik, 2007). Belajar 

mengasah kemampuan psikofisik siswa menuju ke perkembangan pribadi 

seutuhnya (Sadirman, 2011). Dengan kata lain, belajar berhubungan erat dengan 

hasil belajar. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, perlu adanya suatu 

metode yang tepat. Dengan menerapkan metode yang menarik dan efektif, 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar 

dapat ditingkatkan (Fathoni dkk, 2014). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi kelas X 

SMA Negeri 2 Bae Kudus, yang dilakukan saat pelaksanaan PPL (Praktik 

Pengalaman Lapangan) 2016 selama 3 bulan diketahui bahwa 65% hasil belajar 

siswa pada materi ekosistem berada di bawah rata-rata kriteria ketuntasan minimal 

(KKM ≥70) dari keseluruhan kelas X. Pembelajaran di sekolah menuntut semua 

siswa untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal dan mencapai batas 

ketuntasan kriteria minimal yang ditentukan oleh pihak sekolah (Susilowati, 2014). 

Namun pada kenyataannya, tidak semua siswa mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Ada dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar 

yaitu faktor eksternal seperti lingkungan, keluarga, sekolah, dan masyarakat dan

1 
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internal seperti faktor kelelahan, kesehatan, cacat tubuh, ketrampilan (Slameto, 

2010). 

Materi ekosistem adalah materi yang membahas hubungan makhluk hidup 

dengan lingkungannya, maka sebaiknya mempelajari ekosistem dengan 

memanfaatkan lingkungan di sekitarnya, seperti lingkungan sekolah. Pembelajaran 

dengan mengamati lingkungan sekolah memerlukan penerapan metode yang 

mampu memandu siswa dalam pengamatan yaitu metode praktikum. Metode 

praktikum adalah suatu pembelajaran dimana siswa mengalami sendiri sesuatu 

yang dipelajari (Djamarah dan Zain, 2010). Kegiatan praktikum memberi 

kesempatan bagi siswa untuk mencari tahu dan membuktikan sebuah teori dengan 

pendekatan ilmiah (Nasrullah, 2015). Selain itu, dengan melakukan praktikum 

siswa akan lebih mengingat apa yang dikerjakannya dibandingkan dengan hanya 

menghafal konsep, karena dengan metode praktikum siswa memaksimalkan 

seluruh indera untuk bekerja. 

Kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai pada materi ekosistem ada dua 

yaitu KD 3.10 Menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen tersebut, dan KD 4.10 Menyajikan karya yang menunjukkan interaksi 

antar komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, siklus biogeokimia). Metode 

simulasi juga dapat diterapkan pada materi ekosistem khususnya pada peristiwa 

siklus biogeokimia. Metode Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar 

untuk menggantikan proses atau sesuatu yang asli, dikarenakan tidak semua proses 

pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek yang sebenarnya. 
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Simulasi adalah suatu metode yang memperagakan sesuatu dalam bentuk 

lain (tiruan) yang mirip dengan keadaan yang sesungguhnya. Metode simulasi 

membuat siswa memiliki kemampuan untuk bekerjasama, komunikasi, dan 

interaksi terhadap permasalahan. Simulasi yang dimaksud adalah simulasi yang 

telah diskenario sesuai dengan perjalanan alur materi yang terkait, misalnya siklus 

biogeokimia, terdapat komponen matahari, nitrogen, oksigen, bakteri, tumbuhan, 

karbon dioksida dan sebagianya. Setiap siswa memerankan komponen-komponen 

tersebut, siswa menempatkan dirinya masing-masing lalu memperagakannya. 

Simulasi dibagi menjadi beberapa jenis yaitu sosiodrama, psikodrama, role playing, 

peer teaching, dan simulasi game (Trianto, 2010). Penelitian ini menggunakan 

metode simulasi jenis role playing. Simulasi jenis role playing ialah suatu metode 

yang mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam suatu pembelajaran, selain itu 

penguasaan materi berdasarkan pada kreativitas serta ekspresi siswa dalam 

meluapkan semua imajinasi terkait dengan materi yang diajarkan yang telah 

disesuaikan dengan tujuan (Nurhasanah dkk, 2016). 

Keunggulan penggunaan metode simulasi jenis role playing yaitu a.) Siswa 

bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara maksimal, b.) Permainan 

merupakan penemuan yang mudah dan dapat digunakan dalam situasi apapun, c.) 

Guru dapat mengevaluasi pemahaman setiap siswa melalui pengamatan pada waktu 

melakukan permainan, d.) Permainan adalah salah satu pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi siswa (Komalasari, 2011). Selain itu, dalam penggunaan 

metode simulasi ini siswa akan lebih mudah memahami dan mengingat materi yang 

diajarkan karena siswa seolah mengalaminya sendiri, siswa merasa menjadi apa 
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yang diperankan dan yang menyaksikan juga merasa tertarik dan senang sehingga 

akan ikut memahami materi yang telah diperankan oleh siswa yang bermain peran. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penerapan metode 

praktikum dan simulasi terhadap hasil belajar siswa antara lain, penelitian 

Cahyaningtyas, dkk (2015) tentang penerapan metode praktikum dan Strategi 

Rotating Trio Exchange (RTE), hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa dari setiap siklus. Suharianta dkk (2014) melakukan penelitian 

tentang metode pembelajaran simulasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode simulasi dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V. Sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Sudianto (2013) tentang 

peningkatan hasil belajar melalui metode role playing terdapat peningkatan hasil 

belajar yang tinggi dari setiap siklus (siklus I-III) yang telah diberikan.  

Melihat dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, sebagian besar 

metode simulasi diterapkan pada matapelajaran IPS di tingkat Sekolah Dasar. Maka 

dari itu penelitian ini mencoba menerapkan metode praktikum dan simulasi pada 

matapelajaran IPA di Sekolah Menengah Atas. Untuk materi ekosistem pada 

penjelasan komponen-komponen ekosistem, digunakan metode praktikum, 

sedangkan materi yang mempelajari tentang siklus biogeokimia digunakan metode 

simulasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh penerapan metode praktikum dan simulasi pada 

materi ekosistem terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Bae Kudus? 

2) Bagaimana tanggapan siswa terhadap metode praktikum dan simulasi pada 

materi ekosistem? 

1.3 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah penafsiran dari judul penelitian ini, perlu 

diberikan penegasan istilah agar diperoleh kejelasan dan kesamaan pandangan 

terhadap pengertian istilah-istilah yang digunakan. Istilah yang perlu dijelaskan 

sebagai berikut. 

1.3.1 Metode Praktikum 

Winataputra (2008) menyatakan bahwa metode praktikum adalah suatu cara 

penyajian yang disusun secara aktif untuk mengalami dan membuktikan sendiri apa 

yang dipelajarinya. Pada penelitian ini metode praktikum digunakan untuk 

mempelajari komponen-komponen dalam ekosistem. Siswa diajak praktik di luar 

kelas (lingkungan sekolah), yang dibekali dengan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 

telah disediakan oleh guru. 
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1.3.2 Metode Simulasi 

Menurut Sanjaya (2007) Simulasi berasal dari kata simulate yang berarti 

berpura-pura atau berbuat seakan-akan. Metode simulasi adalah salah satu metode 

mengajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok (Falahudin dan 

Agustin, 2013). Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara 

menskenario pembelajaran dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami 

tentang konsep, prinsip atau keterampilan tertentu.  

Metode simulasi pada penelitian ini menggunakan jenis role playing. 

Metode akan diterapkan pada materi ekosistem. Gambaran pelaksanaan penelitian 

ini setiap kelompok memperagakan sesuai dengan teks skenario yang diberikan 

oleh guru. Masing-masing anggota kelompok memainkan perannya dengan 

memperagakan dari setiap berbagai komponen dalam siklus biogeokimia. 

1.3.3 Materi Ekosistem 

Materi Ekosistem pada Kurikulum 2013 dipelajari pada kelas X semester 

genap. Kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai adalah KD 3.10 Menganalisis 

komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut, dan KD 

4.10 Menyajikan karya yang menunjukkan interaksi antar komponen ekosistem 

(jaring-jaring makanan, siklus biogeokimia). Sesuai dengan silabus Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2016 bahwa materi ekosistem mempelajari 

tentang komponen ekosistem, aliran energi, siklus biogeokimia dan interaksi dalam 

ekosistem. 
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1.3.4 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2009). Berdasarkan klasifikasi hasil 

belajar dari Benyamin Bloom secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  

Data hasil belajar yang diambil dalam penelitian ini hanya ranah kognitif 

dan ranah psikomotorik. Kedua data tersebut akan diambil secara kuantitatif. Pada 

hasil belajar ranah kognitif digunakan sebagai data utama sedangkan ranah 

psikomotorik akan digunakan sebagai data pendukung saja. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap penerapan metode 

praktikum dan simulasi pada materi ekosistem. 

2) Untuk mengetahui tanggapan siswa tentang metode praktikum dan simulasi 

pada materi ekosistem. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada banyak pihak. 

Adapun manfaat yang ingin dicapai yaitu: 

1.5.1 Bagi Siswa 

Meningkatkan minat siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada pelajaran 

biologi karena metode praktikum dan simulasi menawarkan pembelajaran yang 

menyenangkan. 
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1.5.2 Bagi Guru 

Sebagai alternatif pembelajaran materi ekosistem yang menarik dan 

menyenangkan sehingga dapat dikembangkan pada materi pelajaran biologi yang 

lain. 

1.5.3 Bagi Sekolah 

Bagi sekolah dalam upaya perbaikan proses pembelajaran sehingga prestasi 

siswa lebih meningkat. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Metode Praktikum 

Metode praktikum adalah salah satu kegiatan pembelajaran yang bertujuan 

untuk memantapkan pengetahuan siswa terhadap suatu materi melalui aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap teori yang dilakukan, baik di laboratorium 

ataupun di lapangan (Setyaningsih, 2015). Praktikum memiliki kedudukan yang 

penting dalam pembelajaran biologi, karena melalui praktikum siswa memiliki 

peluang mengembangkan dan menerapkan keterampilan proses sains, sikap ilmiah 

dalam rangka memperoleh pengetahuannya. Dengan menerapkan metode 

praktikum diharapkan membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik 

sehingga mendukung hasil belajar yang akan dicapai dapat lebih meningkat 

(Sukaesih, 2011). 

Kegiatan praktikum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu praktikum 

terbimbing atau terencana dan praktikum bebas. Kegiatan siswa dalam praktikum 

terbimbing hanya melakukan pembuktian dan menemukan hasilnya saja, seluruh 

jalannya praktikum sudah dirancang oleh guru. Sedangkan kegiatan siswa dalam 

praktikum bebas lebih banyak dituntut untuk berpikir mandiri, bagaimana 

merangkai alat percobaan, melakukan percobaan dan memecahkan masalah, guru 

9 
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hanya memberikan permasalahan dan objek yang harus diamati atau diteliti 

(Suparno, 2007). 

Ada lima keunggulan dari metode praktikum. Pertama dapat membuat siswa 

lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaan yang 

dilakukan sendiri daripada hanya menerima penjelasan dari guru atau dari buku. 

Kedua dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi tentang 

sains. Ketiga dapat mengembangkan sikap berpikir ilmiah siswa. Keempat dapat 

memperkaya pengalaman siswa dengan hal-hal yang bersifat objektif dan realistis. 

Terakhir hasil belajar akan bertahan lebih lama (Sagala, 2011). 

2.1.2 Metode Simulasi 

Simulasi adalah sebuah model yang berisi seperangkat variabel yang 

menampilakn ciri utama dari sistem suatu keadaan yang susungguhnya (Falahudin 

dan Melisa, 2013). Metode simulasi terutama digunakan untuk menjelaskan proses 

atau kejadian yang tidak dapat diamati secara langsung atau yang diprediksi akan 

terjadi. Metode Simulasi akan lebih berkesan bila menggunakan media bantu 

berupa apron yaitu kertas karton bertuliskan nama peran yang dikalungkan pada 

siswa sesuai peran masing-masing, karena akan tampak lebih hidup dan dapat 

diamati langsung, sehingga akan membantu siswa dalam menganalogikan suatu 

materi yang diperankan (Saptono, 2003). Metode ini pada umumnya dilakukan oleh 

lebih dari satu orang, hal ini bergantung dengan apa yang diperankan (Hamdani, 

2011). 
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Simulasi terdiri dari beberapa jenis, diantaranya sebagai berikut. 

1) Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk memecahkan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial, permasalahan 

yang menyangkut hubungan antara manusia seperti masalah kenakalan 

remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter, dan lain sebagainya. 

Sosiodrama digunakan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan 

akan masalah-masalah sosial serta mengembangkan kemampuan siswa 

untuk memecahkannya. 

2) Psikodrama adalah metode pembelajaran dengan bermain peran yang 

bertitik tolak dari permasalahan-permasalahan psikologis.  Psikodrama 

biasanya digunakan untuk trapi, yaitu agar mahasiswa memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang dirinya, menemukan konsep diri, 

menyatakan reaksi terhadap tekanan-tekanan yang dialaminya. 

3) Role Playing atau Bermain Peran adalah metode pembelajaran sebagai 

bagian dari simulasi yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, 

mengkreasi peristiwa-peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang 

mungkin muncul pada masa mendatang.  Topik yang dapat diangkat untuk 

role playing misalnya memainkan peran sebagai juru kampanye suatu partai 

atau gambaran keadaan yang mungkin muncul pada abad teknologi 

informasi. 

4) Peer Teaching merupakan latihan mengajar yang dilakukan oleh siswa 

kepada teman-teman calon guru.  Setelah itu peer teaching merupakan 
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kegiatan pembelajaran yang dilakukan seorang siswa kepada siswa lainnya 

dan salah satu siswa itu lebih memahami materi pembelajaran. 

5) Simulasi Game merupakan bermain peranan, para siswa berkompetisi untuk 

mencapai tujuan tertentu melalui permainan dengan mematuhi peraturan 

tertentu (Trianto, 2010). 

Dari kelima jenis metode simulasi tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode simulasi jenis role playing. Arti role secara harfiah adalah peranan, dan play 

adalah bermain (Hamalik, 2001). Penerapan metode simulasi jenis role playing, 

siswa akan mendapatkan suasana yang baru serta memberikan pengalaman belajar 

yang berbeda, sehingga membentuk siswa untuk berfikir lebih kreatif dan aktif 

(Nurhasanah dkk, 2016). Selain itu kelas terlihat lebih hidup dan akan 

membangkitkan semangat belajar siswa selama proses belajar mengajar 

berlangsung (Bello dkk, 2016).  

Keunggulan metode simulasi jenis role playing yang lain. Siswa melatih 

dirinya untuk memahami dan mengingat isi bahan yang akan didramakan, siswa 

akan berlatih untuk berinisiatif dan berkreatif, bakat yang terdapat pada siswa dapat 

dipupuk sehingga memungkinkan akan muncul atau tumbuh bibit seni dari sekolah, 

kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina sebaik-baiknya, siswa 

memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggungjawab dengan 

sesamanya, bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah 

dipahami orang lain (Djamarah dan Zain, 2010). 
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Langkah-langkah metode simulasi jenis role playing adalah. 

1) Guru menyiapkan skenario yang akan ditampilkan 

2) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario sebelum kegiatan 

pembelajaran 

3) Guru membentuk kelompok siswa 

4) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai 

5) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk memerankan skenario yang 

sudah dipersiapkan 

6) Masing-masing siswa duduk di kelompoknya sambil mengamati skenario yang 

diperagakan 

7) Setelah perwakilan siswa tampil, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai 

lembar kerja untuk membahas 

8) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kerja kelompoknya 

9) Guru memberikan simpulan secara umum 

10) Evaluasi 

11) Penutup (Uno, 2009). 

Secara umum, bila ditinjau dari segi fungsi penerapannya, simulasi 

menempati peran sebagai pengganti (subtitusi) atau pendukung (supplement) dari 

percobaan yang sebenarnya. Sebagai fungsi subtitusi, simulasi diterapkan untuk 

mewakili pelaksanaan percobaan riil yang dihadapkan dengan besarnya kesulitan 

dan masalah yang muncul dalam keadaan nyata, seperti adanya resiko praktek yang 

berbahaya atau fatal, waktu yang terbatas dan sarana yang kurang memadai. 

Keadaan yang kurang praktis yang sulit dilakukan dapat digantikan dengan 
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simulasi, tujuan dari simulasi adalah untuk mendapatkan pengalaman pembelajaran 

selama penyampaian materi ajar (Samijayani, 2012). 

2.1.3 Materi Ekosistem 

Materi ekosistem mencakup, aliran energi, siklus biogeokimia, interaksi 

dalam ekosistem. Indikator yang diterapkan adalah menganalisis informasi/data 

dari berbagai sumber tentang ekosistem, menjelaskan pengertian ekologi dan 

ekosistem, menyebutkan berbagai komponen yang berperan dalam ekosistem, 

mendeskripsikan interaksi-interaksi yang berlangsung dalam ekosistem, 

menjelaskan aliran energi yang terjadi dalam jaring-jaring makanan, menjelaskan 

siklus biogeokimia yaitu siklus air, karbon, oksigen, nitrogen, sulfur, dan fosfor, 

serta menganalisis dampak yang terjadi akibat ketidakseimbangan/kerusakan suatu 

ekosistem. 

2.1.4 Hasil Belajar 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, hasil belajar adalah sesuatu hal 

yang diadakan kepada siswa sebagai usaha untuk memperoleh kepandaian atau 

ilmu, latihan, perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan pengalaman. 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas 

tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut: 

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 

Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis pada 

umumnya seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan yang lelah dan 

capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Pada faktor 
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psikologis, setiap individu pada dasarnya memiliki kondisi yang berbeda-beda, 

tentu saja akan mempengaruhi hasil belajarnya. Faktor psikologis meliputi 

intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motivasi, kognitif dan daya nalar 

peserta didik. 

b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 

meliputi faktor lingkungan dan faktor instrumental. Faktor lingkungan ini 

meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Pada faktor instrumental 

merupakan faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan 

hasil belajar yang diharapkan. Faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana 

dan guru (Rusman, 2012). 

Pendapat lain tentang faktor-faktor internal yang mempengaruhi hasil 

belajar antara lain: 

a. Pemahaman siswa terhadap tujuan belajar 

b. Minat dan bakat siswa terhadap bahan belajar 

c. Kesehatan siswa 

d. Kecakapan siswa dalam mengikuti pelajaran 

e. Sikap dan kebiasaan belajar 

f. Motivasi belajar (Majid, 2008). 

 Pendapat lain tentang perbedaan hasil belajar di kalangan siswa disebabkan 

oleh berbagai faktor, antara lain: 

a. Faktor kematangan akibat dari kemajuan umur psikologis 

b. Latar belakang pribadi masing-masing 

c. Sikap dan bakat terhadap bidang suatu pelajaran (Hamalik, 2008). 
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  Ada tiga ciri yang khas yang menjadi karakteristik perubahan hasil belajar, 

antara lain: 

a. Perubahan Intensional 

 Karakteristik ini mengandung konotasi bahwa siswa menyadari akan 

adanya perubahan dalam dirinya seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan, 

sikap dan pandangan tertentu, serta keterampilan dan seterusnya. 

b. Perubahan Positif-Aktif 

  Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Hal ini berarti 

memperoleh sesuatu yang baru. Adapan perubahan aktif artinya tidak terjadi 

dengan sendirinya karena proses kematangan tetapi karena usaha siswa itu sendiri. 

c. Perubahan Efektif Fungsional 

  Perubahan ini muncul karena proses belajar bersifat efektif (berhasil guna). 

Hal ini berarti perubahan tersebut membawa pengaruh, makna dan manfaat tertentu 

bagi siswa. Selain itu, perubahan dalam fungsional dalam arti bahwa ia relatif 

menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan, perubahan tersebut dapat direproduksi 

dan dimanfaatkan. Perubahan fungsional diharapkan memberi manfaat yang luas 

misalnya, saat siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari-hari 

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (Syah, 2007). 
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  Seperti yang telah dijelaskan pada penegasan istilah bahwa klasifikasi hasil 

belajar menurut Benyamin Bloom secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah 

antara lain: 

a. Ranah Kognitif berhubungan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, evaluasi dan 

mencipta. 

b. Ranah Afektif berhubungan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 

penerimaan, reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 

c. Ranah Psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar ketrampilan dan 

kemampuan bertindak. Ranah ini terdiri dari enam aspek yaitu gerakan refleks, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 

ketepatan, gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif serta 

interpretatif (Syah, 2007). Hasil belajar yang akan dinilai pada penelitian ini 

berfokus pada ranah kognitif (posttest). 

2.2 Penelitian-penelitian yang Mendukung 

Penelitian dengan menggunakan metode praktikum dan simulasi pernah 

dilakukan oleh: 

1) Penelitian Mustika dan Murniati (2011) menunjukkan peningkatan hasil 

belajar dari setiap siklus setelah menerapkan metode praktikum, dengan 

memanfaatkan alat dan bahan di Lingkungan sekitar pada siswa Sekolah 

Menengah Pertama kelas VII, yaitu pada siklus I sebesar 62,76% dan siklus II 

sebesar 71,13%.  
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2) Fatimah dkk (2016) menyatakan bahwa penerapan metode praktikum berbasis 

Problem Based Learning meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses 

sains siswa kelas XI. 

3) Penelitian Teke dkk (2015) membuktikan tentang pengajaran materi sistem 

tubuh manusia pada kelompok eksperimen yang menggunakan metode 

simulasi lebih efisien dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode ceramah. 

4) Penelitian Wahyuni dan Baroroh (2012) menyatakan bahwa penerapan metode 

pembelajaran simulasi dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 

ekonomika mikro yang dibuktikan dari siklus ke siklus (siklus I-III), berturut-

turut sebesar 16%, 20% dan 30%. 

5) Alabsi (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa menggunakan strategi 

role playing lebih efektif daripada menggunakan traditional vocabulary 

teaching, dibuktikan dengan hasil t-test analysis for student standar devisiasi 

untuk kelas ekperimen > kelas kontrol yaitu sebesar 10,2 > 9,2.  

6) Penelitian Javid (2013) menyatakan bahwa mengajar bahasa inggris sebagai 

bahasa kedua dengan menerapkan metode simulasi dan role playing 

memberikan hasil positif terhadap siswa. 

7) Penelitian Sasikala (2016) dan penelitian Sunaryo (2015) menunjukkan bahwa 

siswa yang diberi pengajaran menggunakan metode simulasi memiliki 

keterampilan kognitif lebih baik dari pada siswa yang diberi pengajaran 

tradisional. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir metode praktikum dan simulasi. 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 

atas, maka hipotesis penelitian ini adalah penerapan metode praktikum dan simulasi 

pada materi ekosistem berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

 

 

Metode yang diterapkan kurang 
sesuai dengan karakter materi 
ekosistem dan karakter siswa 

Siswa kurang tertarik dalam 
pembelajaran 

Hasil belajar rendah 

Siswa tertarik dalam 
pembelajaran 

Penerapan pembelajaran dengan 
metode praktikum dan simulasi 
materi ekosistem: 
- Menyenangkan  
- Menarik 
- Kerjasama 
- Kompetensi 
- Mudah dipahami 
- Mudah diingat 

Hasil belajar tinggi 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1) Penerapan metode praktikum dan simulasi pada materi ekosistem 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Bae Kudus, 

yang ditunjukkan dengan hasil uji t yaitu rata-rata nilai posttest siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

2) Siswa memberi tanggapan positif terhadap penerapan metode praktikum 

dan simulasi pada materi ekosistem. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

menggunakan metode praktikum dan simulasi disarankan bagi siswa, perlu adanya 

peningkatan kerjasama dari setiap kelompok saat melakukan praktikum dan 

simulasi. Bagi guru, sebaiknya membimbing siswa dalam melakukan kegiatan 

praktikum dan simulasi sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal dan guru 

sebaiknya dapat mengkondisikan siswa saat berada di luar ruangan atau ruang 

kelas.  
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